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Floribunda merupakan organ resmi Penggalang Takso-
nomi Tumbuhan Indonesia, diterbitkan dua kali setahun 
dan menerbitkan makalah dalam bahasa Indonesia dan 
Inggris mengenai pelbagai gatra sistematika keane-
karagaman flora Malesia pada umumnya dan Indonesia 
pada khususnya yang berasal dari hasil penelitian, pe-
ngamatan lapangan, pengalaman pribadi, telaahan ber-
gagasan, dan tinjauan kritis. 
  
Sidang Penyunting 
Ketua Penyunting 
Tutie Djarwaningsih (BO) 
Penyunting 
Bayu Adjie (KREKB) 
Ida Haerida (BO) 
Abdulrokhman Kartonegoro (BO) 
Deden Girmansyah (BO) 
Priyanti (UIN) 
Dewi Susan (BO) 
Penyunting Pelaksana 
Wita Wardani (BO) 
Tata Letak 
Andi Hapid (BO) 
  Petunjuk kepada pengarang 

 
Jenis tulisan 
 Makalah lengkap memuat hasil penelitian floristik, 
revisi, atau monografi unsur-unsur flora Malesia. Komu-
nikasi pendek mencakup laporan kemajuan kegiatan 
penelitian, pengembangan dan rekayasa keanekaraga-
man flora Malesia yang perlu segera dikomunikasikan. 
 Tulisan lain meliputi obituari tokoh keanekaragaman 
flora, tinjauan kritis bergagasan, telaahan serta pemba-
hasan persoalan aktual seputar kegiatan penelitian, 
pengembangan dan rekayasa tetumbuhan Indonesia, 
serta timbangan buku akan dimuat berdasarkan undan-
gan. 
  
Rujukan pembakuan 
 Pemakaian Bahasa Indonesia sepenuhnya mengikuti 
Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan, Pedoman 
Umum Pembentukan Istilah, Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia, serta kamus-kamus istilah yang dikeluarkan Pusat 
Bahasa. Bahasa Inggris yang dipakai adalah the Queen 
English dengan berpedoman pada Oxford Dictionary of 

the English Language. Ketentuan-ketentuan yang 
dimuat dalam Pegangan Gaya Penulisan, Penyuntingan, 
dan Penerbitan Karya Ilmiah Indonesia, serta Scientific 
Style and Format: CBE Manuals for Author, Editor, and 
Publishers, dan buku-buku pegangan pembakuan lain 
akan sangat diperhatikan. Kepatuhan penuh pada Inter-
national  Code of Botanical Nomenclature bersifat mut-
lak. 
  
Gaya penulisan 
  Penulisan naskah yang akan diajukan supaya dise-
suaikan dengan gaya penulisan yang terdapat dalam 
nomor terakhir terbitan Floribunda. 
 Abstrak informatif supaya diberikan dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris yang masing-masing tidak mele-
bihi 200 kata. Sediakan sekitar 7 kata kunci untuk 
keperluan pengindeksan dan pemindaian. 
 Bilamana diperlukan ucapan terima kasih dan bentuk 
persantunan lain dapat dicantumkan sesudah tubuh teks 
tetapi sebelum daftar pustaka. 
  Pengacuan pada pustaka hendaklah dilakukan de-
ngan sistem nama-tahun. Daftar pustaka supaya disusun 
berdasarkan alfabet nama pengarang dengan memakai 
sistem Harvard. 
 Gambar dan tabel merupakan pendukung teks se-
hingga perlu disusun secara logis dalam bentuk teks atau 
tabel atau sebagai gambar, tetapi tidak dalam bentuk 
ketiganya sekaligus. Siapkan gambar yang lebarnya dua 
kolom cetak. 

  
Penyumbangan naskah  
 Naskah dikirimkan secara online atau melalui e-mail. 
Naskah yang ingin diterbitkan dalam Floribunda akan 
dipertimbangkan pemuatannya hanya jika pengi-
rimannya disertai pernyataan tertulis dari 2 (dua) orang 
mitra bestari yang dipilih sendiri oleh penulisnya (akan 
lebih diutamakan bila mitra bestari dipilihkan dari luar 
lingkungan kerja penulis), yang menyatakan bahwa se-
cara ilmiah keorisinalan dan makna sumbangan naskah 
tersebut memang layak diterbitkan. Makalah yang 
dimuat dikenai biaya Rp. 450.000,00 untuk anggota 
PTTI dan Rp. 500.000,00 untuk non anggota. 
  
Pengolahan naskah 
 Sidang penyunting bersama sekelompok mitra 
bestari akan mengaji ulang kesesuaian isi dan kese-
larasan format setiap naskah dengan Floribunda. Pe-
rubahan yang dilakukan akan dikomunikasikan kepada 
penulis dalam bentuk contoh cetak akhir sebelum diter-
bitkan. 
  
Kantor penyunting 
Sidang penyunting Floribunda 
Herbarium Bogoriense, Cibinong Science Center 
Jalan Raya Bogor KM 46 Cibinong 16911 
Telepon : (021) 8765066-67 
Fax : (021) 8765059 
E-mail : floribundaptti@gmail.com;   
                 floribunda@ptti.or.id  
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FLORIBUNDA 

CATATAN PADA RUMPUT KEBAR (OXALIDACEAE) 
 

Yasper Michael Mambrasar, Taufik Mahendra, Megawati & Deby Arifiani 
Herbarium Bogoriense, Botany Division, Research Center for Biology-LIPI, Cibinong Science Center, Jln. 

Raya Jakarta-Bogor Km. 46, Cibinong 16911, Bogor, Indonesia. 
 E-mail : michaelmambrasar.lipi@gmail.com 

 
Yasper Michael Mambrasar, Taufik Mahendra, Megawati & Deby Arifiani. 2021. Notes on Kebar Grass 
(Oxalidaceae). Floribunda 6(6):  220–224. — Kebar grass is a plant that has many benefits as traditional 
medicine and fertility. Until now, it is still encountered the use of an invalid scientific name for Kebar grass. 
In addition, the use of the local name Kebar grass also leads to the suspicion that the species still related to 
grasses (Poaceae). Observations of herbarium specimens and literature studies were indicated that a valid 
name for Kebar grass is Biophytum umbraculum Welw and B. petersianum Klotzsh was a sinonym. The 
spreading area of the Kebar grass was discussed in this article. 
Keywords: Kebar grass, notes, Biophytum petersianum Klotzsh, Biophytum umbraculum Welw. 
 
Yasper Michael Mambrasar, Taufik Mahendra, Megawati & Deby Arifiani. 2021. Catatan pada Rumput 
Kebar (Oxalidaceae). Floribunda 6(6):  220–224. — Rumput Kebar merupakan tumbuhan yang banyak di-
manfaatkan sebagai obat dan penyubur kandungan. Sampai saat ini masih dijumpai penggunaan nama ilmiah 
untuk rumput kebar dengan menggunakan nama  yang tidak valid. Di samping itu penggunaan nama lokal 
rumput Kebar juga mengarahkan pada dugaan bahwa jenis yang dimaksud masih berkerabat dengan rumput-
rumputan (Poaceae). Hasil pengamatan spesimen herbarium dan studi literatur mendapatkan bahwa nama 
ilmiah rumput kebar adalah Biophytum umbraculum Welw dan B. petersianum Klotzsh merupakan sinonim. 
Daerah penyebaran rumput Kebar juga dibahas dalam artikel ini. 
Kata kunci: Biophytum petersianum Klotzsh, Biophytum umbraculum Welw, catatan, rumput kebar. 

 Rumput kebar merupakan salah satu herbal 
yang cukup populer di Indonesia karena mem-
punyai manfaat dalam dunia medis maupun 
vetenaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jenis ini mempunyai kandungan kimia yang berpo-
tensi sebagai obat dan penyubur bagi manusia 
maupun hewan (Chung 2001, Wajo 2005, Sad-
soeitoeboen 2005, Azlina 2009, Unility et al. 2011, 
Oraple 2013, Sembiring & Darwati 2013). Jumlah 
kandungan bahan aktif bervariasi tergantung ling-
kungan tumbuh, waktu panen dan proses pe-
ngolahan (Sembiring & Darwati 2014).  

Penggunaan nama ilmiah untuk rumput ke-
bar dalam artikel-artikel ilmiah masih belum benar, 
bahkan artikel-artikel terbaru masih menggunakan 
nama  yang tidak valid, yaitu Biophytum peter-
sianum Klotzsh. Penggunaan nama B. peter-
sianum juga terjadi dalam dunia pertanian dan 
perdagangan jenis ini  (Idris & Unitly 2020, Trise-
tiyono et al. 2020, Aminudin et al 2020, Sagrim et 

al. 2020, Laratmase et al. 2020). Walaupun ada 
yang telah menggunakan B. umbraculum sebagai 
nama ilmiah (Wakhidah & Mustaqim 2020, 
Wakhidah 2020). B. petersianum telah berubah 
status taksonominya menjadi sinonim dari B. um-
braculum (Lourteig 1981, Quanru & Watson 2008, 
Hassler 2020). Lourteig (1981) memunculkan B. 
umbraculum sebagai nama ilmiah rumput kebar 
dengan didasarkan pada hasil deskripsi oleh Frie-
drich Martin Josef Welwitsch pada tahun 1859 
melalui publikasinya yang ditemukan Lourteig di 
Herbarium Kew.  

Selain itu masih terdapat misinterpretasi ter-
hadap rumput kebar karena nama dagang dan ku-
rangnya informasi terkait status taksonominya. 
Imbiri dkk (2000) dan Imbiri & Novita (1997), 
menyebutkan penampilan rumput kebar seperti 
rumput yang tumbuh bersama alang-alang (Impe-
rata cylindrica). Namun, bila merujuk pada mor-
fologinya maka diketahui bahwa “rumput kebar” 
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adalah herba (Veldkamp 1978, Chung 2001, 
Quanru & Watson 2008). Banyak dari masyarakat 
Indonesia khususnya di Papua yang menganggap 
B. umbraculum sebagai tumbuhan endemik di 
lembah Kebar, Papua Barat. Menurut Kompasiana 
edisi 18 Februari (Anonimous 2014), menyebutkan 
bahwa “rumput kebar” merupakan tumbuhan ende-
mik kabupaten Tambrauw yang terkenal karena 
berkhasiat bagi para pasutri yang belum memiliki 
keturunan.  

Penelitian ini bertujuan untuk memutakhir-
kan status taksonomi rumput kebar dan informasi 
distribusinya berdasarkan spesimen dan penelu-
suran referensi terpercaya. Pemutakhiran status 
taksonomi juga diperlukan untuk memperbaharui 
nama jenis pada koleksi di Herbarium Bogoriense 
yang selama ini digunakan sebagai referensi ilmiah 
nasional. Selanjutnya hasil penelitian ini juga diha-
rapkan dapat menjawab misinterpretasi yang sela-
ma ini terjadi di masyarakat Indonesia.    

 
METODE 

 
 Kajian dilakukan pada spesimen B. 
umbraculum  asal Distrik Kebar, Kabupaten 
Tambrauw, Provinsi Papua Barat yang tersimpan 
di Herbarium Bo-goriense. Eksplorasi juga 
dilakukan di Distrik Kebar Kabupaten Tambrauw 
Papua Barat pada bulan Maret 2016. Eksplorasi 
dilakukan dengan cara menjelajah kawasan padang 
rumput yang merupakan habitat dari B. umbra-
culum dengan menggunakan metode purposive 
random sampling (Rugayah dkk. 2004). Tumbuhan 
berbunga dan berbuah dikoleksi untuk kemudian 
diidentifikasi di Herbarium Bogoriense (BO). 
Selain itu wawancara dengan beberapa warga dari 
suku Kebar dilakukan untuk mengetahui tentang 
penggunaan dan manfaat dari B. umbraculum 
dalam kehidupan sehari-hari.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Sejarah Taksonomi 

B. umbraculum  pertama kali dideskripsi 
oleh Friedrich Martin Josef Welwitsch melalui 
tulisannya yang berjudul “Appontarnentos phyto-
geographicos sobre a flora da provincia de Angola 
na Africa equinoccial servindo de relatorio prelir-
ninar dcerca da explorag~o botdnica da mesma 
provincia” yang di terbitkan di Annais Conselho 
Ultramar 55: 527–593 pada tahun 1855 (Lourteig 
1981). Akan tetapi tulisan ini tidak banyak dike-
tahui karena publikasinya yang terbatas. Dibuk-
tikan dengan banyaknya publikasi tentang Bio-

phytum yang tidak merujuk pada publikasinya 
Welwitsch (Peters 1862, Exell et al. 1963,  Veld-
kamp 1978, Veldkamp 1989). Hal ini menye-
babkan nama B. umbraculum tenggelam lebih dari 
satu abad. Walaupun beberapa publikasi mensitasi 
akan tetapi tidak dimasukan sebagai jenis yang 
valid (Knuth 1930, Lourteig 1981). B. petersianum  
digunakan sebagai nama ilmiah lebih dari satu 
abad setelah dideskripsi oleh Dr. Friederich Klot-
zcsh pada tahun 1862 (Peters 1862). Nama B. 
petersianum kemudian direvisi kembali menjadi B. 
umbraculum oleh Lourteig berdasarkan publikasi 
Welwitsch yang ditemukan di perpustakaan herba-
rium Kew (Lourteig 1981). Selain itu terdapat be-
berapa sinonim lainnya seperti Oxalis apodiscias 
Turcz., O. petersianum (Klotzsch) C. Muell., B. 
apodiscias (Turcz.) Edgew. & Hook., O. sessilis 
Buch.-Ham. ex Wall., B. sessile (Buch.-Ham. ex 
Baill.) Knuth, karena dipublikasi pada tahun di atas 
publikasi B. umbraculum maka otomatis menjadi 
sinonim.  

 
2. Taksonomi Rumput Kebar 

Dari hasil identifikasi dan studi literatur 
diketahui bahwa herba yang dikenal dengan se-
butan “rumput kebar” adalah B. umbraculum dan 
termasuk ke dalam anggota suku Oxalidaceae. 
Berikut deskripsi B. umbraculum berdasarkan spe-
simen dari distrik Kebar, Kabupaten Tambrauw 
Provinsi Papua Barat. 

 
Biophytum umbraculum Welw.,  Apont. 55: 590. 
1859 
Type: Welwitsch 1612 (Holoyype: LISU; Isotype: 
BM, COI, K, P). 
Sinonim: B. petersianum Klotzsch, B. rotun-
difolium Delhaye, B. sessile Knuth, Oxalis se-
ssilis Buch.-Ham. ex Baill. 

Herba tahunan, tumbuh mencapai 15 cm. 
Daun majemuk, menyirip genap, anak daun ber-
jumlah 6–14; ibu tangkai daun berukuran ½–3 ½ 
cm, gundul sampai berambut rapat; ujung daun 
membundar sampai menumpul, gundul atau de-
ngan tepi berambut. Perbungaan: tangkai perbu-
ngaan berbulu rapat; tangkai bunga 1–3 mm, 
dengan rambut kaku dibawah kelopak, tumbuh 
diujung cabang. Daun kelopak  3–5 x ¾–1 ½ mm, 
membundar sampai melanset, meruncing, jarang 
berambut sampai agak berambut. Daun mahkota 
bunga melanset, 5–6 x 1 mm, berujung tajam, 
berwarna kuning di bagian bawah, berwarna jingga 
dan merah pada bagian atas. Buah 3–4 dengan 
ukuran 2–2 x ½ mm, apikal dan berbulu pada 
bagian tangkai. Biji 3–4 per cel, berukuran ½ mm. 
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Sebaran: Afrika tropis, Madagaskar, Asia 
Tenggara tropis, Sri langka, India, Myanmar, Thai-
land, dan kawasan Indo China. Kawasan Malesia 
meliputi semua pulau, kecuali Semenanjung Ma-
laysia, Sumatera dan Borneo (Veldkamp 1978). 
Berdasarkan penelusuran spesimen di herbarium 
lain diketahui bahwa sebaran B. umbraculum juga 
meliputi kawasan tropis Australia. Berdasarkan 
koleksi spesimen di Herbarium Bogoriense, se-
baran B. umbraculum  di Indonesia meliputi: Jawa, 
Madura, LSI, Sulawesi, Maluku, Papua. 

Catatan: Marga Biophytum DC., dapat dibe-
dakan dari anggota Oxalidaceae yang lain melalui 
beberapa karakter seperti berperawakan herba atau 
semak kerdil, daun berpinak 3, jumlah pasangan 
anak daun lebih dari 6 yang tersusun di kedua sisi, 
tipe buah kapsul. Marga ini sebarannya meliputi 
seluruh daerah tropis. Diperkirakan ± 70 jenis dari 
marga ini yang telah dideskripsi dan 7 diantaranya 
tersebar di kawasan Malesia (Veldkamp 1978). 
Perawakan dari marga Biophytum di kawasan Ma-
lesia hampir sama karena semuanya adalah herba. 
Berdasarkan pengamatan spesimen, B. umbracu-
lum dapat tumbuh mencapai 15 cm di lembah 
Kebar, sedangkan di Madura dapat tumbuh men-
capai 17 cm. Di Afrika dapat tumbuh mencapai 40 
cm dengan tangkai bunga yang panjang (Exell et 
al. 1963, Veldkamp 1978). B. umbraculum dapat 
dibedakan dengan jenis yang lain dari total jumlah 
pasangan anak daun yaitu kurang dari 9, sedangkan 
untuk jenis yang lain umumnya lebih dari 9 pasang 
anak daun. 

Berdasarkan koleksi di Herbarium Bogo-
riense, B. umbraculum dapat ditemukan hampir di 
seluruh kawasan Malesia, kecuali Borneo, Seme-
nanjung Malaysia dan Sumatera. Hal ini mema-
tahkan anggapan masyarakat yang selama ini 
berpikir bahwa B. umbraculum adalah tumbuhan 
asli lembah Kebar. Berdasarkan penelusuran spe-
simen di Herbarium Bogoriense dan juga herba-
rium lainnya diketahui bahwa sebarannya di Papua 
terbatas hanya di lembah Kebar. Kemungkinan hal 
ini yang menyebabkan masyarakat mengenal B. 
umbraculum sebagai rumput Kebar dan berpikir 
asli di lembah Kebar yang termasuk dalam wilayah 
pemerintahan Kabupaten Tambrauw Provinsi Pa-
pua Barat. 

Meski memiliki nama dagang “rumput 
kebar”, B. umbraculum memiliki nama lokal yang 
berbeda di tiap daerah. Masyarakat di Jawa me-
nyebutnya “kuntjinggan”, sedangkan masyarakat 
di wilayah lembah Kebar menyebutnya ”banondit” 

yang dalam bahasa Andjai artinya banyak anak. 
Pengertian ini merujuk kepada manfaat dari B. 
umbraculum yaitu sebagai penyubur kandungan 
bagi pasangan suami istri dan juga hewan peli-
haraan seperti babi. Veldkamp (1978) dan  Wa-
khidah & Mustaqim (2020) juga menyebut 
“nibuwat-perut” sebagai nama lokal B. umbra-
culum di daerah Kebar dan Andjai. Namun, nama 
ini diragukan karena berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa warga lokal di Kebar diketahui 
bahwa masyarakat lebih sering menggunakan 
nama banondit atau rumput Kebar. Kemungkinan 
kata nibuwat-perut merujuk kepada kalimat “ini 
buat perut” yang artinya masyarakat di Kebar dan 
Andjai percaya bahwa B. umbraculum dapat men-
jadi obat alternatif untuk kehamilan bagi kaum 
perempuan di sana.  

 
Spesimen yang diamati :  

Jawa: A. Rant 975 (BO), C.A. Backer 30330 
(BO), C.A. Backer 24256 (BO), Joh Scholte 2371 
(BO). Madura: C.A Backer 20682 (BO). Sulawesi: 
G. Kjellberg 1162 (BO), H.A.B. Bunnemeijer 
11546 (BO), LSI: Ch. Monod de Froideville 1846 
(BO), Pijl, L. Von der 686 (BO). Maluku: Dr. A. 
Rant 618 (BO), P. Buwalda 5345 (BO). New 
Guinea: P. van Royen & H. Sleumer 6786 (BO), 
Yasper Michael Mambrasar YM 055 (BO), L.J. 
Brass 3736 (BO), Dr. Jeswiet 695 (L), Filipina: 
Williams H. Lambert dan Lawrance W. Brunson 
96 (US), Dwight Pierce (P.343). Papua New 
Guinea: M. Galore NGF 41165 (L), Jhon R Reeder 
853 (US)  Afrika:Welwitsch 1612 (BM). Australia: 
B. Gray 2025 (L). 
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